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Abstrak.  Perataan laba menyebabkan pengungkapan  dalam laporan keuangan tidak 
mencerminkan keadaan sesungguhnya sehingga pemakai laporan keuangan tidak 
memperoleh informasi keuangan yang tepat dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
penelitian  ini bertujuan menganalisis pengaruh Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, 
Ukuran Perusahaan dan Effective Tax Rate terhadap perataan laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan indeks 
eckel untuk mengklasifikasikan perusahaan yang melakukan dan tidak melakukan  perataan 
laba. Sampel penelitian sebanyak 64 perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia dalam waktu empat tahun mulai tahun 2009- 2012 dengan metode purposive 
judgement sampling. Analisis data menggunakan  model regresi logistic melalui pengujian 
multivariate. Hasil  index eckel menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar 
pada bursa efek Indonesia melakukan perataan laba. Berdasarkan hasil pengujian regresi 
logistic ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap perataan laba sedangka net 
profit margin, debt to equity ratio dan  effective tax rate tidak berpengaruh signifikan 
terhadap perataan laba. 

 
Kata Kunci: Perataan Laba, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Ukuran Perusahaan, 
Effective Tax Rate 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah satu indikator dalam menilai kinerja perusahaan dan 
menjadi sumber utama informasi keuangan yang sangat penting bagi sejumlah pemakai dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. Dengan laporan keuangan diharapkan dapat membantu para 
investor dalam menentukan keputusan akan investasi mereka. Laba merupakan salah satu 
informasi potensial yang terdapat  dalam laporan keuangan dan  sangat penting bagi pihak internal 
maupun eksternal perusahaan, karena melalui laba dapat dinilai tingkat kinerja manajemen, tingkat 
kemampuan menghasilkan laba dalam jangka waktu panjang, serta tingkat risiko investasi dalam 
perusahaan tersebut. 

Perataan laba merupakan salah satu bentuk dari manajemen laba. Seperti halnya manajemen 
laba, konsep perataan laba dilatarbelakangi oleh teori keagenan, dimana diasumsikan principal 
(pemilik) dan agent (manajemen) sama-sama memiliki kepentingan untuk memaksimumkan 
utilitas masing-masing dari informasi yang dimiliki, sehingga menimbulkan konflik kepentingan 
yaitu adanya asimetri informasi (Budiasih, 2009, h. 45).Tindakan perataan laba dilakukan oleh 
manajemen dengan penuh kesadaran untuk meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap 
keberhasilan manajemen, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan manajemen (Menurut 
Khasan, 2003). Penelitian terhadap tindakan perataan laba sangat penting mengingat akibat yang 
ditimbulkan dapat merugikan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan. 
Perataan laba menyebabkan pengungkapan dalam laporan keuangan tidak mencerminkan keadaan 
yang sebenarnya terjadi, sehingga pemakai laporan keuangan tidak memperoleh informasi 
keuangan yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan ekonomi yang akurat. 
 
1.1. Manajemen Laba 

Manajemen laba atau earning management menurut Sucipto dan Purwaningsih (2007) 
merupakan suatu proses yang disengaja, menurut batasan standar akuntansi keuangan, untuk 
mengarahkan pelaporan laba pada tingkat tertentu. Dengan melakukan manajemen laba, manajer 
mengharapkan laba yang dilaporkan sesuai dengan harapan investor, tetapi terkadang tidak sesuai 
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fakta yang ada. Menurut Herni dan Susanto (2008) manajemen laba merupakan salah satu faktor 
yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan.  

 
1.2   Perataan Laba 

Masodah (2007) menyatakan income smoothing adalah upaya manajemen untuk 
menstabilkan laba, karena informasi laba tersebut dapat mempengaruhi pasar modal. Income 
smoothing merupakan suatu alat yang digunakan manajemen untuk mengurangi variabilitas yang 
menyolok dari laba yang dilaporkan dalam batas target yang diharapkan dengan manipulasi 
variabel akuntansi atau transaksi yang terjadi dalam perusahaan. ( Koch yang dikutip oleh 
Kamaruddin et.al, dalam Rahmawati. 2012) 

Net profit margin digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan bersih setelah pajak. Semakin besar NPM, maka kinerja perusahaan 
akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan tersebut (Alexandri, 2008). Net Profit Margin diduga mempengaruhi  
perataan laba, karena secara logis margin ini berkait langsung dengan obyek perataan laba dan 
merekfleksi motivasi manajer untuk meratakan penghasilan. 

Debt to equity ratio merupakan perhitungan leverage  dengan membandingkan total utang 
yang dimiliki perusahaan dengan total modal dalam menanggung resiko. Debt to equity ratio 
berpengaruh terhadap perataan laba karena adanya indikasi perusahaan melakukan perataan laba 
untuk menghindari pelanggaran perjanjian utang yang dapat dilihat melalui kemampuan 
perusahaan tersebut untuk melunasi utangnya dengan menggunakan modal yang dimiliki. 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba 
perusahaan. Perusahaan besar cenderung lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka 
lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan. Moses dalam herni dan susanto (2008) 
menemukan bukti empiris bahwa perusahaan-perusahaan besar memiliki dorongan lebih besar 
untuk melakukan perataan laba sedangkan Mutanto dalam herni sutanto (2008) menyatakan bahwa 
perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan melakukan perataan laba karena 
perusahaan besar diteliti dan dipandang lebih kritis oleh para investor.  

Effective tax rate merupakan tarif pajak yang terjadi dan dihitung dengan membandingkan 
beban pajak dengan laba akuntansi perusahaan. Pajak menjadi masalah bagi perusahaan karena 
membayar pajak akan menurunkan laba bersih perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan akan 
melakukan manajemen laba guna mengurangi beban pajak (Scott, 2003). 

 
1. Pengaruh Net Profit Margin terhadap  Perataan Laba 

Net Profit Margin diduga mempengaruhi  perataan laba, karena secara logis margin ini berkait 
langsung dengan obyek perataan laba dan merekfleksi motivasi manajer untuk meratakan 
penghasilan (Salno dan Baridwan, 2000 6-7 dalam Nurjanah, 2010). Perusahaan dengan net 
profit margin yang rendah diduga melakukan  perataan laba agar kinerjanya dianggap baik dan 
efektif oleh pihak luar atau investor. Oleh karena itu, diduga semakin rendah nilai NPM suatu 
perusahaan, maka besar kemungkinan perusahaan tersebut untuk melakukan  perataan laba 
untuk meningkatkan NPM agar kinerjanya dianggap baik dan efektif terutama oleh pihak 
investor (Rahmawati, 2012). Dari penjelasan di atas hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 

 
HA1 : Net profit margin berpengaruh terhadap  perataan laba. 

 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap  Perataan Laba 

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap  perataan laba seperti yang telah 
dibuktikan oleh Yosika Tri Santoso (2010). Debt to Equty Ratio merupakan proporsi 
penggunaan hutang yang diberikan kreditur pada perusahaan terhadap modal yang dimiliki. 
Semakin tinggi rasionya makin besar resiko yang ditanggung perusahaan karena akan 
mempengaruhi kebijakan keuangan perusahaan. Semakin besar hutang perusahaan maka 
semakin besar pula risiko yang dihadapi investor sehingga investor akan meminta tingkat 
keuntungan yang semakin tinggi. Penggunaan hutang akan menentukan tingkat debt to equity 
perusahaan (Weston dan Copeland dalam Sitinjak, 2011). Akibat kondisi tersebut perusahaan 
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akan cenderung melakukan  perataan laba. Alasan lain perusahaan melakukan pertaan laba 
untuk menghindari pelanggaran perjanjian hutang, hal ini dapat dilihat melalui kemampuan 
perusahaan tersebut untuk melunasi hutangnya dengan menggunakan aktiva yang dimiki. 
Perusahaan yang memiliki tingkat debt to equity tinggi diduga melakukan  perataan laba 
karena perusahaan terancam default sehingga manajemen membuat kebijakan yang dapat 
meningkatkan pendapatan. Berdasarkan penjelasan diatas hipotesis yang dapat dirumuskan 
adalah: 

 
HA2 : Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap  perataan laba. 
 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap  Perataan Laba 
Ukuran perusahaan dapat diukur dari total aktiva yang dimiliki oleh masing-masing 
perusahaan. Definisi dari total aktiva adalah segala sumber daya yang dikuasai perusahaan 
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu akan memberi manfaat ekonomi bagi perusahaan di 
masa yang akan datang. Menurut Copeland dalam Septoaji, 2002 disebutkan bahwa total 
aktiva merupakan total sumber daya ekonomis yang digunakan oleh perusahaan dalam 
menjalankan usahanya. Moses (1987) dalam Suwito dan Herawaty (2005) menemukan bukti 
bahwa perusahaan yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil, 
memiliki dorongan yang lebih besar pula untuk melakukan tindakan perataan laba. Ini 
dikarenakan perusahaan yang lebih besar menjadi subyek pemeriksaan oleh pemerintah. 
Perusahaan besar diperkirakan akan menghindari fluktuasi laba yang terlalu dratis karena 
akan menyebabkan pajak perusahaan meningkat. Juga sebaliknya, penurunan laba yang 
terlalu drastis akan memberikan citra yang kurang baik. Dari penjelasan diatas maka 
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 

 
HA3 = Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tindakan perataan laba 

 
4. Pengaruh Effective Tax Rate terhadap  Perataan Laba 

Tarif pajak efektif adalah perbandingan antara pajak riil yang kita bayar dengan laba 
komersial sebelum pajak (Richards on dan Lanis, 2007). Keberadaan nilai effective tax rate 
(ETR) merupakan bentuk perhitungan nilai tarif ideal pajak yang dihitung dalam sebuah 
perusahaan. Perusahaan lebih mungkin untuk menggunakan pilihan akuntansi yang 
mengurangi profit (income decreasing) yang dilaporkan untuk menurunkan pendapatan kena 
pajak sehingga perusahaan dapat melakukan penghematan atas beban pajak. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 
 

HA4: Effective Tax Rate berpengaruh terhadap  perataan laba. 
 

2. METODE PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah, net profit margin, debt to equity ratio, 
ukuran perusahaan dan effective tax rate sebagai variabel independen dan perataan laba 
(income smoothing) sebagai variabel dependen. Tindakan perataan laba diuji dengan Indeks 
Eckel (1981) yang diukur dengan skala nominal di mana kelompok perusahaan yang 
melakukan tindakan perataan laba diberi nilai 1, sedangkan kelompok perusahaan yang tidak 
melakukan perataan laba diberi nilai 0. Adapun rumus Indeks perataan laba dari model Eckel: 

CV ΔI 
Indeks perataan laba   = 

CV ΔS 
Keterangan:  
CV : Koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dari perubahan laba dan 

perubahan penjualan dibagi dengan nilai yang diharapkan dari perubahan 
laba (I) dan perubahan penjualan (S) 
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ΔI : Perubahan laba dalam satu periode  
ΔS : Perubahan penjualan (manufaktur)  dalam satu periode 

Jika nilai indeks perataan laba ≥ 1 berarti perusahaan tidak digolongkan sebagai 
perusahaan yang melakukan perataan laba dan diberi nilai 0. Sebaliknya, jika indeks perataan 
laba < 1, maka perusahaan digolongkan sebagai perusahaan yang melakukan perataan laba 
dan diberi nilai 1 (Prabayanti, 2010). Apabila CV ΔI > CV ΔS, maka perusahaan tidak 
digolongkan sebagai perusahaan yang melakukan perataan laba (Suwito dan Herawaty, 
2005). 
Net profit margin (NPM) diukur dengan menggunakan rumus (Astuti, 2013): 

 
Laba Bersih Setelah Pajak 

Net Profit Margin (t - 1) = 
Total Penjualan 

 
Debt to equty ratio (DER) dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

Total Utang 
Debt Equity Ratio = 

Total Modal 
 

Ukuran perusahaan dihitung dengan menggunakan logaritma natural dari total asset, 
dirumuskan : 

Ukuran perusahaan = Ln Total Asset 
Effective Tax Rate . Tarif pajak efektif dapat dihitung dengan rumus: 

Pajak yang dibayar 
ETR = 
  Laba Akuntansi 

2. Penentuan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dan diterbitkan dalam Indonesian Capital Market Directory pada tahun 2009 
sampai dengan 2012, sehingga didapat populasi berjumlah 140. Sampel yang terpilih adalah 
sebanyak 64 perusahaan dimana sampel tersebut dipilih dengan menggunakan metode 
purposive sampling.  

 
3. Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis logistic regression.  
Pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik (logistic regression) dengan tahapan 
sebagai berikut : 
a. Uji Multikolinearitas, b. Menguji Kelayakan Model Regresi, c. Menguji Keseluruhan 

Model (Overall Model Fit Test), d. Menguji Koefisien Regresi 
 
4. Estimasi Parameter  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara odds dan variabel bebas. 
Estimasi maksimum likelihood parameter dari model dapat dilihat pada tampilan output 
variable in the equation. Model analisis logit dalam metode maximum likelihood, dapat 
dinyatakan dengan persamaan : 

P 
Ln              = α  +  +  β1 NPM  +  β2 DER  + β3 SIZE + β4 ETR   
 1 – P 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Hasil Penelitian 

1. Uji Multikolonieritas 
Tabel 1.  Uji Multikolonieritas 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolera
nce 

VIF 

(Consta
nt) 

1.55
7 

.548  2.84
2 

.00
5 

  

NPM 
.452 .533 .060 .847 .39

8 
.771 1.29

6 

DER 
.023 .035 .045 .657 .51

2 
.841 1.18

9 

SIZE 
-.042 .020 -.144 -

2.165 
.03

1 
.887 1.12

8 

ETR 
.326 .369 .056 .885 .37

7 
.956 1.04

6 

a. Dependent Variable: IndeksEckel 
Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan IBM SPSS 21. 
 

Pengujian multikolonieritas dilakukan dengan menggunakan nilai tolerance dan VIF. 
Suatu variable menunjukkan gejala multikolonieritas bisa dilihat dari nilai tolerance kurang 
dari atau sama dengan 0,10 dan VIF (Variance Inflation Factor) lebih dari atau sama dengan 
10 pada variabel-variabel bebas suatu model regresi. Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat 
bahwa NPM, DER, SIZE dan ETR menunjukkan nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF < 10. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model 
regresi penelitian ini adalah terbebas dari multikoloneritas atau dapat dipercaya dan obyektif. 

 

2. Uji Keseluruhan Model (overall model fit) 
Tabel 2.  -2Log Likelihood Blok-0 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant 

Step 0 
354.641 .063 
354.641 .063 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS 21. 
Tabel  3.  2Log Likelihood Blok-1 

Iteration -2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant ETR NPM DER SIZ

E 

Ste

p 1 

1 
348.820 4.229 1.305 1.807 .092 -

.170 

2 
348.817 4.325 1.351 1.869 .094 -

.174 

3 
348.817 4.325 1.351 1.869 .094 -

.174 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS 21 
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Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan angka -2LL(-2Log likelihood) pada kondisi awal 
(Blok 0) sebesar 354.641. Dan pada Tabel 3. menunjukkan angka -2LL(-2Log likelihood) pada 
kondisi akhir (Blok 1) sebesar 348.817 atau dapat dikatakan terjadi penurunan sebesar 5.824. 
Hal ini berarti penambahan variabel NPM, DER, SIZE dan ETR,ke dalam model adalah 
memperbaiki model. 

3. Kelayakan Model Regresi 

Tabel 4. Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 6.570 8 .584 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS 21 
 

Dari hasil pengujian pada tabel 4 diperoleh nilai Chi Square sebesar 6,570 dengan nilai sig 
sebesar 0.584. Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai Sig lebih besar dari nilai alpha (0.05), 
yang berarti tidak adanya perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan 
klasifikasi yang diamati, sehingga model mampu memprediksi nilai observasinya. Hal ini 
menunjukkan bahwa model regresi logistik bisa digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

4. Koefisien Regresi Logistik 
Tabel 5. Uji Regresi Logistik 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a 

NPM 1.869 2.192 .727 1 .394 6.483 
DER .094 .144 .426 1 .514 1.099 
SIZE -.174 .081 4.572 1 .032 .840 
ETR 1.351 1.536 .774 1 .379 3.862 
Consta

nt 
4.325 2.267 3.639 1 .056 75.570 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS 21 
 

Berdasarkan tabel 5 diketahui nilai Wald test Untuk NPM diketahui nilai Wald test sebesar 
0,727 lebih kecil dibandingkan tabel X2 pada df 1 sebesar 3,841 dan nilai ρ NPM sebesar 0,394 
lebih besar dari α = 5% sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan NPM 
berpengaruh terhadap  perataan laba ditolak. 

Untuk DER diketahui nilai Wald test sebesar 0,426 lebih kecil dibandingkan tabel X2 pada 
df 1 sebesar 3,841 dan nilai ρ DER sebesar 0,514 lebih besar dari α = 5% sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis yang menyatakan DER berpengaruh terhadap  perataan laba ditolak. 

Ukuran Perusahaan (SIZE) diketahui nilai Wald test sebesar 4,572 lebih besar dibandingkan 
tabel X2 pada df 1 sebesar 3,841 dan nilai ρ SIZE sebesar 0,032 lebih kecil dari α = 5% 
sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan ukuran perusahaan (SIZE) 
berpengaruh terhadap  perataan laba diterima. 

Untuk ETR sebesar 0,774 lebih kecil dibandingkan tabel X2 pada df 1 sebesar 3,841 dan 
nilai ρ ETR sebesar 0,379 lebih besar dari α = 5% sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang 
menyatakan ETR berpengaruh terhadap  perataan laba ditolak. 
Dari hasil pengujian regresi logistik diatas menghasilkan model sebagai berikut.  

P 
Ln              =  4,325 +  1,869 NPM  +  0,094 DER  - 0,174 SIZE +  1,351 ETR   

1 – P 
 
Dari persamaan logistic regression diatas dapat dilihat bahwa log of odds perusahaan perata 

secara positif berhubungan dengan variabel effective tax rate, net profit margin dan debt to 
equity ratio. Secara negatif berhubungan dengan variabel ukuran perusahaan. 
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Setiap kenaikan pada variabel effective tax rate, net profit margin dan debt to equity ratio 
akan meningkatkan log of odds perusahaan menjadi perata sebesar 3,314. Setiap kenaikan pada 
variabel ukuran perusahaan akan menurunkan atau mengurangi log of odds perusahaan perata 
sebesar 0,174. 

Hubungan antara odds dan variabel bebas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 4,325 menjelaskan bahwa perataan laba dalam penelitian sebesar 4,325 jika 

variabel independen bernilai nol. Namun nilai signifikansi konstanta berada diatas 0,05 maka 
variabel effective tax rate, net profit margin, debt to equity ratio dan ukuran perusahaan tidak 
mempunyai pengaruh terhadap perataan laba. 

2. Koefisien regresi net profit margin adalah sebesar 1,869 yang berarti bahwa setiap peningkatan 
net profit margin sebesar satu satuan akan meningkatkan  perataan laba sebesar 1,869 dengan 
asumsi variabel lainnya konstan. 

3. Koefisien regresi debt to equity ratio adalah sebesar 0,094 yang berarti bahwa setiap 
peningkatan debt to equity ratio sebesar satu satuan akan meningkatkan  perataan laba sebesar 
0,094 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

4. Koefisien regresi ukuran perusahaan adalah sebesar -0,174 yang berarti bahwa setiap 
peningkatan ukuran perusahaan sebesar satu satuan akan menurunkan  perataan laba sebesar 
0,174 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

5. Koefisien regresi effective tax rate adalah sebesar 1,351 yang berarti bahwa setiap peningkatan 
effective tax rate sebesar satu satuan akan meningkatkan  perataan laba sebesar 1,351 dengan 
asumsi variabel lainnya konstan.  

 
3.2 Pembahasan 

a. Net Profit Margin 
Berdasarkan hasil pengujian variabel net profit margin terhadap tindakan perataan laba, 

H1 ditolak yaitu net profit margin tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi NPM maka perusahaan cenderung untuk tidak 
melakukan  perataan laba. Hal ini disebabkan karena beberapa perusahaan manufaktur 
menggunakan hutang yang cukup besar, sehingga struktur modal yang dimiliki optimal dan 
laba yang dihasilkan relatif rendah. Hal ini menunjukkan tidak ada masalah dalam operasi 
perusahaan sehingga perusahaan memiliki tingkat pengembalian yang tinggi bagi investor. 

b. Debt to Equity Ratio 
Berdasarkan hasil pengujian variabel debt to equity ratio terhadap tindakan perataan laba, 

H2 ditolak yaitu debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba, 
sehingga dapat dikatakan semakin besar debt to equity ratio tidak berpengaruh dengan 
probabilitas manajemen perusahaan melakukan tindakan perataan laba Hal ini dikarenakan 
semakin besar utang perusahaan maka semakin besar pula risiko yang dihadapi oleh investor 
sehingga investor akan meminta keuntungan yang semakin tinggi. Selain itu, peningkatan 
hutang dapat mengakibatkan peningkatan risiko tetapi juga dapat meningkatkan keuntungan. 
Oleh karena kondisi tersebut manajemen tidak menggunakan variabel ini untuk melakukan  
perataan laba. Selain itu, debt to equity ratio merupakan salah satu aspek dalam laporan 
keuangan yang tidak diperhatikan manajemen untuk menunjukkan kinerja keuangan 
perusahaan kepada stakeholder. 

c. Ukuran Perusahaan 
Berdasarkan hasil pengujian variabel ukuran perusahaan terhadap tindakan perataan laba, 

H3 diterima yaitu ukuran perusahaan berpengaruh negative terhadap tindakan perataan laba, 
sehingga dapat dikatakan semakin kecil ukuran perusahaan maka semakin besar probabilitas 
manajemen perusahaan melakukan tindakan perataan laba. Ukuran perusahaan pada 
penelitian ini dihitung berdasarkan total aktiva, semakin kecil total aktiva maka probabilitas 
manajemen melakukan tindakan perataan laba semakin tinggi karena melakukan perataan 
laba adalah cara manajemen untuk menarik perhatian para investor untuk melakukan 
investasi pada perusahaan tersebut. Ketika investor melihat total aktiva kecil, namun laba 
yang diperoleh stabil maka para investor akan tertarik untuk berinvestas dibandingkan 
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apabila memiliki aktiva yang besar namun memilliki laba yang berfluktuasi tinggi, 
disamping itu perusahaan-perusahaan besar cenderung lebih diteliti dan dipandang lebih 
kritis oleh para investor sehingga perusahaan besar kurang memiliki dorongan untuk 
melakukan perataan laba. 

d. Effective Tax rate 
Berdasarkan hasil pengujian variabel effective tax rate terhadap tindakan perataan laba, H4 

ditolak yaitu effective tax rate tidak berpengaruh signifikan terhadap tindakan perataan laba. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi effective tax rate maka perusahaan akan 
cenderung untuk tidak melakukan perataan laba karena akan semakin tinggi perhatian publik 
atas tingginya pajak yang mengakibatkan tingginya perhatian petugas pajak terhadap 
perusahaan. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap  perataan laba yang dilakukan oleh 
perusahaan. Sedangkan variable net profit margin, debt to equity ratio dan  effective tax rate tidak 
berpengaruh signifikan terhadap  perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan. 
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